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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
posisi zakat digital dalam konteks kesadaran 
publik dan pengelolaan keuangan pribadi syariah 
di kalangan Generasi Z (Gen Z) Indonesia. 
Menggunakan pendekatan kualitatif studi 
kepustakaan, penelitian ini mengkaji literatur 
terkait integrasi teknologi finansial (fintech) 
dalam penghimpunan zakat dan kondisi literasi 
keuangan syariah Gen Z. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa zakat digital telah 
meningkatkan partisipasi kelompok muda 
melalui kemudahan akses, transparansi, dan 
personalisasi layanan yang sesuai dengan gaya 
hidup digital mereka. Namun, tingginya adopsi 
teknologi belum sepenuhnya mencerminkan 
kedalaman kesadaran publik terhadap kewajiban 
zakat sebagai bagian integral dari pengelolaan 
keuangan pribadi yang syariah. Indeks literasi 
keuangan syariah yang baru mencapai 39,11% 
pada 2024 mengindikasikan masih adanya 
kesenjangan antara kemudahan bertransaksi 
digital dan pemahaman prinsip keagamaan yang 
mendasari. Oleh karena itu, diperlukan strategi 
edukasi yang terintegrasi, inovatif, dan 
kontekstual dengan karakter Gen Z, seperti 
pengembangan aplikasi interaktif, konten kreatif, 
dan sinergi dengan para pemengaruh 
(influencer), agar zakat digital tidak sekadar 
menjadi kanal pembayaran, melainkan 
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instrumen pembentukan perilaku keuangan yang 
taat syariah. 

Abstract 
This study aims to analyze the position of digital 
zakat within the context of public awareness and 
Sharia-compliant personal financial management 
among Generation Z (Gen Z) in Indonesia. 
Employing a qualitative library research 
approach, the study examines literature on the 
integration of financial technology (fintech) in 
zakat fundraising and the condition of Islamic 
financial literacy among Gen Z. The findings 
indicate that digital zakat has enhanced the 
participation of young people through ease of 
access, transparency, and service personalization 
that align with their digital lifestyle. However, the 
high adoption of technology does not yet fully 
reflect a deep public awareness of the zakat 
obligation as an integral part of Sharia-compliant 
personal financial management. The Islamic 
financial literacy index, which reached only 
39.11% in 2024, points to a persistent gap 
between the convenience of digital transactions 
and understanding of the underlying religious 
principles. Therefore, integrated, innovative, and 
contextually relevant educational strategies 
tailored to Gen Z’s characteristics are 
necessary—such as the development of 
interactive applications, creative content, and 
synergy with influencers—so that digital zakat 
becomes not merely a payment channel, but an 
instrument for shaping Sharia-obedient financial 
behavior. 
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ndonesia menyimpan potensi zakat yang sangat besar. Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) memperkirakan potensi zakat nasional mencapai 

Rp327 triliun per tahun, namun realisasinya hingga 2022 baru sekitar Rp25 

triliun atau 7,6% dari total tersebut.1 Kesenjangan ini disebabkan oleh 

 
1 BAZNAS, “Laporan Pengelolaan Zakat Nasional Tahun 2023” (Jakarta, 2024), h. 2. 

I 
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beberapa faktor, di antaranya keterbatasan akses, rendahnya kesadaran 

masyarakat, serta belum optimalnya penggunaan teknologi dalam proses 

penghimpunan.  Dalam satu dekade terakhir, kehadiran teknologi finansial 

(fintech) telah mengubah lanskap pengelolaan zakat secara fundamental. 

Platform digital, dompet elektronik, dan layanan QRIS (Quick Response Code 

Indonesian Standard) memungkinkan pembayaran zakat dilakukan secara 

mudah, cepat, dan transparan, sehingga perlahan-lahan meningkatkan 

partisipasi muzakki, terutama dari segmen masyarakat perkotaan dan generasi 

muda.2 

Perubahan ini berbarengan dengan meningkatnya penetrasi internet dan 

penggunaan smartphone di kalangan Generasi Z (Gen Z), yaitu kelompok 

demografis yang lahir antara 1997 hingga 2012 dan saat ini tengah memasuki 

usia produktif. Gen Z dikenal sebagai digital natives yang memiliki kedekatan 

alamiah dengan teknologi dan gaya hidup serba digital. Tidak mengherankan 

apabila data BAZNAS menunjukkan bahwa kontribusi muzakki usia 20–35 

tahun melonjak hingga 40% setelah penguatan platform digital dilakukan pada 

masa pandemi. Hal ini menandakan bahwa zakat digital menjadi jembatan yang 

efektif untuk mengakomodasi kebiasaan Gen Z dalam bertransaksi keuangan 

dan berinteraksi sosial. 

Meski demikian, kemajuan pada sisi teknologi belum tentu berjalan lurus 

dengan peningkatan kesadaran publik, khususnya pemahaman mendalam 

tentang kedudukan zakat dalam kerangka pengelolaan keuangan pribadi 

syariah. Zakat dalam Islam bukan hanya ibadah māliyah semata, melainkan 

juga mekanisme penyucian harta dan redistribusi kekayaan yang wajib 

dihitung berdasarkan nisab dan haul secara tepat. Kesadaran semacam ini 

menuntut tingkat literasi keuangan syariah yang memadai agar seorang muslim 

tidak sekadar membayar zakat sebagai rutinitas, melainkan sebagai bagian 

integral dari perencanaan dan manajemen keuangan pribadinya. 

Sayangnya, Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2024 

melaporkan bahwa indeks literasi keuangan syariah masyarakat Indonesia 

baru mencapai 39,11%, meningkat dari 9,14% pada 2022 namun masih 

tergolong rendah.3 Riset spesifik mengenai literasi keuangan syariah Gen Z 

 
2 Lian Fuad, dkk. “Integrasi Teknologi Financial (Fintech) dalam Fundraising Zakat di 

Indonesia,”  Al-Wajih: The Journal of Islamic Studies, volume. 2, no. 1 (2025): h. 2. 
3 Otoritas Jasa Keuangan dan Badan Pusat Statistik, “Survei Nasional Literasi dan Inklusi 

Keuangan Tahun 2024”  (Jakarta, 2024). 
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menunjukkan bahwa banyak di antara mereka yang belum sepenuhnya 

memahami prinsip-prinsip dasar muamalah, perbedaan antara produk 

konvensional dan syariah, atau urgensi zakat sebagai pilar pengelolaan 

kekayaan yang sesuai syariah.4 Kondisi ini menimbulkan risiko: Gen Z bisa saja 

terbiasa membayar zakat secara digital, tetapi tanpa dilandasi kesadaran yang 

benar, praktik tersebut rentan bergeser menjadi sekadar transaksi finansial 

tanpa makna spiritual dan perencanaan keuangan yang matang. 

Berangkat dari latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menggali lebih dalam interaksi antara fenomena zakat digital dan terbentuknya 

kesadaran publik di kalangan Gen Z, serta bagaimana integrasi zakat dalam 

pengelolaan keuangan pribadi syariah dapat diwujudkan. Pertanyaan yang 

hendak dijawab meliputi: (1) Bagaimana dinamika zakat digital mempengaruhi 

partisipasi Gen Z? (2) Sejauh mana kesadaran publik Gen Z terhadap zakat 

sebagai bagian dari pengelolaan keuangan syariah? (3) Apa saja peluang, 

tantangan, dan strategi yang dapat dioptimalkan untuk membangun generasi 

yang tidak hanya melek teknologi, tetapi juga melek zakat secara syariah? 

Kajian ini disusun dengan metode studi kepustakaan dan diharapkan mampu 

memberikan kontribusi konseptual bagi penguatan ekosistem zakat digital 

nasional. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi 

kepustakaan (library research). Pendekatan ini dipilih karena tujuan utama 

penelitian adalah menganalisis secara mendalam fenomena zakat digital di 

kalangan Generasi Z dalam kaitannya dengan kesadaran publik dan 

pengelolaan keuangan pribadi syariah, yang memerlukan telaah konseptual 

dan sintesis dari berbagai sumber literatur yang relevan.5 

Sumber data yang digunakan seluruhnya merupakan data sekunder yang 

terdiri atas: (a) artikel jurnal ilmiah nasional dan internasional bereputasi; (b) 

laporan resmi lembaga seperti Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK), dan Badan Pusat Statistik (BPS); (c) buku referensi dan 

 
4 Bagas Noval Ramadhani dan Wahyu Wibowo, “Membangun Generasi Z Melek Keuangan 

Syariah: Peluang, Tantangan, Strategi, dan Inovasi,” Journal of Economic Research. Volume. 1, no. 

2 (2025): h. 89. 
5 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 

2014), h. 1–3. 
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prosiding konferensi; serta (d) dokumen kebijakan dan publikasi daring dari 

lembaga keuangan syariah yang kredibel. Pengumpulan data dilakukan melalui 

teknik dokumentasi, yaitu menelusuri literatur dari basis data akademik 

(Google Scholar, Garuda, ScienceDirect, dan Scopus) dengan menggunakan 

kombinasi kata kunci: zakat digital, Generasi Z, literasi keuangan 

syariah, fintech zakat, kesadaran publik, dan pengelolaan keuangan syariah. 

Agar analisis tetap fokus dan mutakhir, literatur yang dijadikan bahan kajian 

dipilah berdasarkan kriteria inklusi: (1) diterbitkan dalam rentang waktu 

2020–2025; (2) berbahasa Indonesia atau Inggris; dan (3) secara substansial 

membahas integrasi teknologi digital dalam pengelolaan zakat, perilaku 

keuangan Gen Z, atau literasi keuangan syariah. Dari penelusuran awal, 

diperoleh sejumlah artikel dan dokumen yang kemudian diseleksi lebih lanjut 

berdasarkan relevansi dan kualitas akademiknya. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis isi kualitatif 

(qualitative content analysis) dengan mengacu pada model interaktif Miles dan 

Huberman, yang meliputi tahapan: (1) reduksi data, yaitu memilah dan 

merangkum informasi penting dari literatur yang sesuai dengan fokus 

penelitian; (2) penyajian data, yakni menyusun uraian naratif yang 

menghubungkan temuan-temuan dari beragam sumber; dan (3) penarikan 

kesimpulan/verifikasi, yaitu menafsirkan pola, keterkaitan, dan kesenjangan 

antara fenomena zakat digital, tingkat literasi keuangan syariah, dan praktik 

pengelolaan keuangan pribadi Gen Z.6 Guna menjaga keabsahan data, dilakukan 

triangulasi sumber dengan membandingkan dan mengonfirmasi informasi dari 

laporan lembaga resmi, hasil survei, dan temuan riset sebelumnya, sehingga 

interpretasi yang dihasilkan lebih objektif dan dapat dipertanggungjawabkan.7 

 

Dinamika Zakat Digital dan Karakteristik Gen Z 

Transformasi digital dalam pengelolaan zakat telah menjadi respons 

alami lembaga amil zakat terhadap perubahan perilaku masyarakat. Dompet 

Dhuafa, Rumah Zakat, hingga BAZNAS sendiri kini mengembangkan 

aplikasi mobile, portal daring, dan integrasi dengan payment gateway seperti 

 
6 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldaña, Qualitative Data Analysis: 

A Methods Sourcebook, edisi ke-3 (Thousand Oaks: SAGE Publications, 2014), h. 12–14. 
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019), 

h. 315–316. 
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Midtrans, Xendit, serta dompet digital GoPay dan LinkAja Syariah.8 Inovasi ini 

memungkinkan proses pembayaran zakat dilakukan hanya dalam hitungan 

menit, lengkap dengan notifikasi dan laporan penyaluran real-time. Lebih dari 

itu, teknologi blockchain mulai dilirik untuk menciptakan rantai transparansi 

yang tidak dapat dimanipulasi, sehingga meningkatkan akuntabilitas lembaga 

zakat di mata publik.9 

Bagi Gen Z yang tumbuh bersama media sosial dan aplikasi on-demand, 

fitur-fitur tersebut sangat relevan. Mereka menginginkan layanan yang praktis, 

transparan, dan personal. Studi oleh Ridho, Sodiqin, & Mujib menyebutkan 

bahwa lebih dari 70% responden usia produktif merasa lebih terdorong untuk 

membayar zakat secara rutin sejak tersedia fasilitas digital yang user-

friendly dan aman.10 Dengan kata lain, aksesibilitas teknologi menjadi faktor 

penarik yang kuat bagi Gen Z untuk menunaikan zakat. 

Akan tetapi, karakter Gen Z yang cenderung kritis dan menghargai nilai 

keadilan sosial juga menuntut lebih dari sekadar kemudahan. Mereka ingin 

tahu ke mana dana zakat disalurkan, siapa saja yang menerima manfaat, dan 

seberapa besar dampak yang dihasilkan. Ketersediaan fitur pelacakan 

distribusi zakat pada aplikasi digital menjadi nilai tambah yang membangun 

kepercayaan sekaligus menjadi medium edukasi secara tidak langsung. Hal ini 

membuka ruang bagi personalisasi layanan, di mana muzakki dapat memilih 

program spesifik—seperti zakat untuk pendidikan, ekonomi produktif, atau 

tanggap bencana—sesuai preferensi mereka, sehingga pengalaman berzakat 

terasa lebih personal dan bermakna.11 

 

Kesadaran Publik vs. Kepatuhan Digital: Kondisi Literasi Keuangan 

Syariah Gen Z 

Kesadaran publik terhadap zakat tidak dapat diukur hanya dari frekuensi 

transaksi digital. Ia melibatkan pemahaman bahwa zakat adalah kewajiban 

yang terintegrasi dalam siklus pengelolaan keuangan pribadi; bahwa sebelum 

 
8 Fuad, dkk. “Integrasi Teknologi,” h. 4–5. 
9 M. M. R. Luntajo dan F. Hasan, “Optimalisasi Potensi Pengelolaan Zakat di Indonesia 

melalui Integrasi Teknologi,” Al-‘Aqdu: Journal of Islamic Economics Law. Volume. 3, no. 1 (2023): 

h. 20. 
10 H. Ridho, A. Sodiqin, dan A. Mujib, “The Evolution of Islamic Philanthropy in 

Indonesia’s Digital Age (2016-2023),” Al-Ahkam. Volume.  35, no. 1 (2025). 
11 R. Wahyudi dan D. S. Pambudi, “Digital Zakat Payment: User Experience of Islamic 

Bank in Indonesia,” At-Taqaddum . volume. 14, no. 2 (2022): h. 65. 
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membayar zakat, seorang muslim harus mampu menghitung nisab, mengenali 

haul, dan membedakan antara zakat fitrah, zakat maal, serta jenis harta yang 

wajib dizakati. Di sinilah pentingnya literasi keuangan syariah sebagai fondasi. 

Sayangnya, indeks literasi keuangan syariah nasional yang baru mencapai 

39,11% pada 2024 menandakan bahwa hampir 60% masyarakat belum 

memahami konsep dasar keuangan Islam.12 Lebih spesifik, Ramadhani & 

Wibowo menemukan bahwa rendahnya literasi keuangan syariah di kalangan 

Gen Z disebabkan oleh minimnya integrasi materi zakat dan keuangan syariah 

dalam kurikulum formal dan platform digital yang mereka gunakan sehari-

hari. Akibatnya, banyak Gen Z yang mungkin rajin bersedekah atau membayar 

zakat melalui aplikasi, namun belum mampu mengelola keuangannya secara 

islami secara menyeluruh, misalnya dalam hal menghindari riba, gharar, atau 

spekulasi berlebihan. 

Kesenjangan ini menjadi ironi tersendiri. Gen Z yang akrab dengan 

dompet digital dan terbiasa melakukan top-up serta transaksi mikro justru 

jarang memanfaatkan fitur kalkulator zakat atau menu perencanaan keuangan 

syariah yang disediakan oleh beberapa platform. Perilaku konsumtif berbasis 

gaya hidup digital terkadang mendominasi, menggeser orientasi dari 

pengelolaan harta yang seimbang antara konsumsi, tabungan, investasi, dan 

kewajiban zakat. Karena itu, peningkatan partisipasi zakat digital pada Gen Z 

perlu dipahami dalam kerangka yang lebih holistik: apakah peningkatan 

tersebut benar-benar mencerminkan kesadaran syariah, ataukah baru sebatas 

kepatuhan digital yang didorong oleh kemudahan dan tren. 

 

Pengelolaan Keuangan Pribadi Syariah: Zakat sebagai Pilar yang 

Terlupakan 

Dalam perspektif syariah, pengelolaan keuangan pribadi tidak hanya 

mengejar kecukupan materi, melainkan juga keberkahan dan pemenuhan hak-

hak orang lain. Zakat merupakan pilar keempat yang wajib diintegrasikan 

dalam perencanaan keuangan tahunan setiap muslim. Idealnya, seorang Gen Z 

yang sudah memiliki penghasilan tetap atau mencapai nisab akan 

mengalokasikan sebagian hartanya untuk zakat secara terstruktur—sama 

seperti ia mengatur pos tabungan, investasi reksadana syariah, atau dana 

darurat. 

 
12 OJK dan BPS, “Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan Tahun 2024”. 
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Digitalisasi zakat sebenarnya memberikan peluang besar untuk 

memudahkan proses ini. Fitur pengingat haul, auto-debet zakat emas, hingga 

integrasi dengan data penghasilan di aplikasi perbankan syariah dapat 

membantu Gen Z menjalankan kewajiban tanpa bergantung pada kebiasaan 

musiman (seperti Ramadan saja). Sayangnya, pemanfaatan fitur-fitur tersebut 

masih rendah. Hal ini berkaitan dengan temuan bahwa sekitar 60% lembaga 

zakat lokal belum memiliki sistem informasi manajemen zakat yang 

terstandarisasi, sehingga inovasi yang ada pun masih berskala terbatas dan 

kurang menyentuh perencanaan keuangan pengguna secara menyeluruh.13 

Di sinilah urgensi membangun kesadaran publik yang lebih dalam: zakat 

digital tidak boleh hanya diposisikan sebagai “kanal pembayaran”, melainkan 

harus menjadi bagian dari ekosistem pengelolaan keuangan syariah pribadi. 

Jika setiap aplikasi zakat digital dilengkapi dengan modul perencanaan 

keuangan berbasis syariah—seperti pencatatan harta, kalkulasi zakat otomatis, 

dan rekomendasi investasi halal—maka Gen Z tidak hanya sekadar membayar 

zakat, tetapi juga belajar menata keuangannya secara islami. 

 

Peluang dan Tantangan 

Berbagai peluang dapat dioptimalkan dalam mengintegrasikan zakat 

digital dan pengelolaan keuangan pribadi syariah bagi Gen Z. Pertama, 

karakteristik Gen Z yang adaptif terhadap teknologi memungkinkan 

penyebaran edukasi melalui format yang mereka sukai: video pendek, 

infografis, dan konten kreator keuangan syariah di TikTok atau Instagram. 

Kedua, kolaborasi dengan influencer dan tokoh publik yang memiliki 

kredibilitas di kalangan muda dapat memperkuat pesan tentang pentingnya 

zakat dalam perencanaan keuangan. Ketiga, pengembangan aplikasi interaktif 

yang menggabungkan gamifikasi, kalkulator zakat, dan simulasi perencanaan 

keuangan syariah dapat meningkatkan keterlibatan sekaligus literasi 

pengguna. 

Namun, tantangan yang dihadapi juga tidak ringan. Pertama, ketimpangan 

infrastruktur digital di beberapa wilayah Indonesia masih menjadi hambatan—

Badan Pusat Statistik melaporkan sekitar 31% wilayah Indonesia masih 

 
13 J. Nasution, “Strategi Digital Fundraising Zakat di Indonesia,”  Jurnal Edukasi (Ekonomi, 

Pendidikan dan Akuntansi) volume. 10, no. 2 (2022): h. 168. 
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memiliki akses internet yang terbatas.14 Kedua, literasi digital yang rendah 

pada sebagian masyarakat, terutama di daerah pedesaan, meningkatkan risiko 

penipuan online dan kebocoran data pribadi yang justru dapat menurunkan 

kepercayaan terhadap layanan zakat digital. Ketiga, kerangka regulasi yang 

mengatur zakat digital masih belum komprehensif: perlindungan data muzakki, 

otentikasi transaksi daring, dan kepatuhan prinsip syariah dalam 

pemanfaatan smart contract serta blockchain belum sepenuhnya terakomodasi 

dalam peraturan perundang-undangan yang ada.15 

 

Strategi Menuju Generasi Z Melek Zakat Digital dan Keuangan Syariah 

Untuk menjembatani kesenjangan antara kemajuan teknologi dan 

kesadaran publik, diperlukan strategi terpadu yang melibatkan pemerintah, 

lembaga zakat, lembaga pendidikan, dan pengembang teknologi. Pertama, 

penguatan literasi keuangan syariah sejak dini melalui kurikulum sekolah dan 

perguruan tinggi perlu ditindaklanjuti dengan modul praktis tentang 

perencanaan keuangan dan zakat. Modul tersebut dapat diintegrasikan dalam 

aplikasi e-learning atau platform yang sudah akrab dengan Gen Z. 

Kedua, lembaga amil zakat harus bertransformasi menjadi pusat edukasi 

keuangan syariah, bukan sekadar pengumpul dana. BAZNAS, misalnya, dapat 

memperluas inisiatif “Zakat Go Digital” tidak hanya dengan sosialisasi 

pembayaran, tetapi juga dengan menyediakan konten interaktif tentang 

manajemen keuangan Islami yang terpersonalisasi. Pelaporan distribusi zakat 

berbasis blockchain yang transparan dapat terus dikembangkan untuk 

memperkuat kepercayaan Gen Z yang kritis. 

Ketiga, pemerintah dan OJK perlu mempercepat penyusunan 

regulasi fintech syariah yang spesifik, termasuk ketentuan tentang zakat digital, 

perlindungan data, dan standar operasional syariah. Kepastian hukum akan 

mendorong lebih banyak inovasi dari sektor swasta dan meningkatkan 

kepercayaan publik. Kolaborasi antara OJK, Bank Indonesia, Majelis Ulama 

Indonesia, dan akademisi syariah mutlak diperlukan agar regulasi yang 

dihasilkan tetap berpijak pada maqashid al-syariah. 

 
14 Badan Pusat Statistik, “Indeks Pembangunan Teknologi Informasi dan Komunikasi 2023” 

(Jakarta, 2024). 
15 Otoritas Jasa Keuangan, “Laporan Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia 2023” 

(Jakarta, 2023). 
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Keempat, pemanfaatan media sosial sebagai kanal edukasi harus 

dilakukan secara massif dan berkelanjutan, bukan sekadar kampanye musiman. 

Lembaga zakat dapat bekerja sama dengan para konten kreator untuk 

merancang narasi yang menyentuh aspek spiritual sekaligus rasional: bahwa 

membayar zakat bukan hanya baik untuk masyarakat, tetapi juga membentuk 

disipilin keuangan pribadi yang sehat dan berkah. Dengan cara ini, zakat digital 

di kalangan Gen Z akan bertransformasi dari aktivitas one-click menjadi bagian 

dari gaya hidup keuangan syariah yang utuh. 

 

Kesimpulan 

Integrasi zakat digital dalam kehidupan Gen Z telah menunjukkan hasil 

positif, terutama dalam meningkatkan akses dan partisipasi pembayaran zakat 

melalui kanal-kanal digital yang mudah dan transparan. Namun, fenomena ini 

masih menyisakan pertanyaan fundamental tentang sejauh mana peningkatan 

partisipasi tersebut mencerminkan kedalaman kesadaran publik dan 

pemahaman terhadap pengelolaan keuangan pribadi yang syariah. Rendahnya 

indeks literasi keuangan syariah, perilaku konsumtif digital, dan minimnya 

pemanfaatan fitur perencanaan keuangan zakat di kalangan Gen Z 

menunjukkan bahwa zakat digital belum sepenuhnya menjadi instrumen 

pengelolaan keuangan Islami yang terstruktur. 

Oleh karena itu, transformasi digital dalam zakat harus diiringi dengan 

revolusi edukasi yang menyasar perubahan pola pikir dan perilaku keuangan 

Gen Z. Zakat digital perlu diposisikan sebagai pilar perencanaan keuangan 

pribadi syariah, bukan sekadar kanal pembayaran. Dibutuhkan kolaborasi yang 

erat antara lembaga zakat, pemerintah, institusi pendidikan, dan para pelaku 

industri teknologi untuk menciptakan ekosistem yang tidak hanya 

memudahkan transaksi, tetapi juga membangun kompetensi dan kesadaran 

syariah secara berkelanjutan. Dengan strategi yang tepat, Generasi Z dapat 

menjadi motor penggerak utama dalam mempercepat optimalisasi potensi 

zakat nasional, sekaligus menjadi teladan generasi yang melek teknologi dan 

melek syariah. 
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